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ABSTRACT
This study aims to examine the effect of the independent variable on the dependent
variable. The independent variables used are institutional ownership, profitability,
sales growth, while the dependent variable is tax avoidance. The population used is
property and real estate companies on the Indonesia Stock Exchange (BEI) 2015-2019.
The samples used were 112 property and real using purposive sampling as the
technique. The data analysis technique used is multiple linear regression using the IBM
SPSS test tool. Statistics 23The results showed that institutional ownership and sales
growth were not has an effect on tax avoidance, while profitability has an effect on tax

avoidance.
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PENDAHULUAN

Suatu negara dapat digolongkan
dengan menjadi negara maju atau
negara berkembang yang didasarkan
oleh keberhasilan pembangunan negara
yang  bersangkutan.  Keberhasilan
pembangunan negara juga salah
satunya yang bisa ditentukan dengan
besarnya pendapatan negara Yyang
dimana besarnya pendapatan negara
dapat ditentukan melalui lokasi dari
suatu negara itu sendiri, yang dimana
semakin strategis letak suatu negara
tersebut maka hal tersebut akan
menyebabkan peningkatan investasi ke

negara tersebut  sehingga dapat
membuat pendapatan negara juga
meningkat terutama pada sektor
penerimaan pajak.

Pajak yang juga merupakan sarana
redistribusi kekayaan dalam kehidupan
sebagai mahluk sosial. Pajak di
Indonesia sendiri terdapat dua jenis,
yaitu: pajak negara dan pajak daerah.
Pajak penghasilan (PPh) adalah salah
satu dari pajak negara yang sampai saat
ini masih berlaku. Adapun Undang-
Undang Nomor 36 Tahun 2008
merupakan dari dasar hukum yang
sudah mengatur mengenai pengenaan
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pajak penghasilan (Masrullah et al.,
2018). Beberapa perusahaan go public
di Indonesia tergolong sebagai subjek
pajak badan dan penghasilan netto
perusahaan merupakan itu merupakan
Penghasilan Kena Pajak (PKP) bagi
perusahaan. Adapun Undang-Undang
Nomor 16 tahun 2009 yang sudah
ditetapkan tentang Ketentuan Umum
dan Tata Cara Perpajakan pada Pasal 1
ayat 1, pembayaran pajak sendiri yang
merupakan dari kontribusi wajib yang
harus dilakukan oleh orang pribadi atau
badan kepada negara secara terutang,
bersifat memaksa yang telah didasari
oleh Undang-Undang, tetapi tidak juga
mendapatkan imbalan langsung dan
digunakan untuk keperluan negara.
Pajak yang telah menjadi salah satu
sumber penerimaan negara yang
berasal dari kontribusi rakyat yang
digunakan untuk pengeluaran negara,
baik rutin  maupun pembangunan.
Sebagai warga negara yang baik juga
harus ikut  berpartisipasi dalam
melakukan pertumbuhan dan
pelaksanaan pembangunan nasional
guna  untuk  kemakmuran  dan
kesejahteraan  negara, dan untuk
mewujudkan pembangunan nasional
tersebut tidak mudah, karena banyak
warga yang masih belum membayar
pajak sesuai dengan ketentuan yang
telah ditetapkan oleh negara.

. Adapun salah satu pendapatan
dari dalam negeri yaitu berasal dari
penerimaan pajak, yang berdasarkan

peraturan UU Nomor 28 Tahun 2007
pasal 1 ayat 1 vyaitu merupakan
kontribusi wajib terutang oleh orang
pribadi atau badan kepada negara yang
bersifat  memaksa dengan tidak
mendapatkan timbal balik secara
langsung yang digunakan untuk
keperluan negara yang besar untuk
kesejahteraan rakyat, dan proses
pembangunan negara juga
membutuhkan dana yang cukup tinggi,
namun  penerimaan  pajak  yang
diperoleh masih belum sesuai dengan
target yang sudah ditetapkan atau yang
dianggarkan. Pada informasi
penerimaan pajak masih ada yang
terjadi penurunan penerimaan pajak
yang ada di Indonesia. Hal ini dapat
dilihat dalam bentuk Tabel dan Grafik
berikut:

Tahun | Target PencrimaanPajak | Realisasi Penerimaan Pajak | Capaian Pencrimaan Pajak

2015 1.204.2 1.060 81,90%

2016 1.355 1.105.81 81,60%

2017 1.2836 1.147.50 89.40%

2018 1424 13159 92,4%

2019 15776 { 13321 84.4%

Tabel 1.1
Realisasi Penerimaan Pajak 2019
Sumber :
https://www.cnbcindonesia.com

Pada hasil diatas, dapat dilihat dari
Tabel bahwa kesadaran dan kepatuhan
wajib  pajak  akan kewajiban
pembayaran pajak masih rendah dan
belum mencapai sesuai target. Realisasi
yang belum mencapai 100% yang
dibandingkan dengan target
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penerimaan pajak dikarenakan
kurangnya kesadaran warga untuk
membayarkan pajaknya. Tanpa adanya
pajak pemerintah tidak akan bisa
memajukan kesejahteraan serta
kemakmuran negara maka negara itu
akan menjadi lumpuh, ada salah satu
cara upaya pemerintah  untuk
meningkatkan penerimaan pajak yaitu
dengan cara menerapkan suatu
kebijakan pengampunan pajak (tax
amnesty). Pengampunan pajak sendiri
merupakan sarana dan kebijakan bagi
pemerintah guna untuk meningkatkan
pendapatan dari pajak serta kewajiban
pajak. seperti pada tahun 2015 hingga
2016 yang mengalami tax amnesty.
Tahun 2017 hinga 2018 mengalami
peningkatan dari  89,40% menjadi
92,4%, lalu pada tahun 2019
mengalami penurunan menjadi 84,4%.
Capaian penerimaan pajak pada tahun
2015-2019  menunjukkan  bahwa
realisasi penerimaan pajak tidak sesuai
dengan target penerimaan pajak yang
telah pemerintah tetapkan.

Penelitian ini bertujuan untuk
menguji pengaruh Kepemilikan
Institusional, Profitabiltas, serta Sales
Growth terhadap Tax Avoidance pada
Perusahaan Property dan Real Estate
yang terdaftar di BEI pada periode
2015-20109.

KERANGKA TEORITIS YANG
DIPAKAI DAN HIPOTESIS
Teori Agensi

Menurut Jensen & Meckling,
1976, agency theory merupakan teori
yang menjelaskan hubungan kontrak
antara pemilik  (principal) yang
mempekerjakan orang lain (agen) untuk
memberikan suatu jasa dan
mendelegasikan wewenang
pengambilan keputusan kepada agen
tersebut. Pendelegasian wewenang
tersebut ternyata menimbulkan konflik
antara pemilik perusahaan dengan
manajer yang menjalankan perusahaan.
Konflik tersebut didasari kepentingan
dari masing-masing pihak, dimana
pemegang saham berfokus untuk
meningkatkan nilai sahamnya
sedangkan  manajer fokus pada
pemenuhan kepentingan pribadi yang
berhubungan dengan perusahaan.

Teori agency mendasari adanya
tax avoidance karena adanya perbedaan
kepentingan antara principal dan agen
yang dapat menimbulkan aggressive
tax avoidance. Dimana manajemen
menginginkan untuk memiliki laba
yang tinggi namum para pemegang
saham  menginginkan pengeluaran
biaya pajak yang rendah agar jumlah
dividen tetep tinggi, tetapi laba yang
didapat menjadi rendah. Teori agency
dalam penelitian ini lebih menjelaskan
untuk  variabel independen yaitu
kepemilikan institusional, profitabilitas
serta sales growth yang dimana lebih
menjelaskan peran dari manajemen
dalam  mengawasi, mengelola dan
mengontrol akan segala tindakan yang



dilakukan atau lebih berperan langsung
dalam operasional perusahaan.
Tax Avoidance

Tax avoidance adalah merupakan
rekayasa tax affairs yang tetap berada
di dalam ketentuan perpajakan,
sehingga dianggap legal Erly, (2016:8).
Beberapa definisi diatas dapat diartikan
bahwa tax avoidance adalah pengaturan
transaksi untuk mendapatkan manfaat,
keuntungan atau pengurangan pajak
dengan cara yang tidak diinginkan oleh
undang-undang perpajakan. Pengertian
tersebut dapat disimpulkan bahwa tax
avoidance adalah penghindaran pajak
yang dilakukan oleh perusahaan untuk
meminimalkan beban pajak tetapi tetap
memenuhi kewajiban sebagai Wajib
Pajak  sesuai  dengan  ketentuan
perundang-undangan perpajakan yang
berlaku. Pengukuran tax avoidance
menggunakan alat ukur seperti : GAAP
ETR, Cash ETR dan Current ETR.

Kepemilikan Institusional
Kepemilikan institusional
merupakan kepemilikan saham oleh
pihak institusi lain yaitu kepemilikan
oleh perusahaan atau lembaga lain.
Kepemilikan saham oleh pihak-pihak
yang terbentuk institusi  seperti
perusahaan asuransi, bank, perusahaan
investasi, dan kepemilikan institusi
lain. kepemilikan institusional
merupakan satu alat yang dapat
digunakan untuk mengurangi agency
conflict.  Kepemilikan institusional
memiliki kemampuan untuk

mengendalikan  pihak  manajemen
melalui proses monitoring Ssecara
efektif.

Tingkat kepemilikan institusional
yang tinggi makan akan menimbulkan
usaha pengawasan yang lebih besar
oleh pihak investor institusional
sehingga dapat menghalangi perilaku
oportunistik yang dilakukan oleh pihak
manajer serta meminimalisir tingkat
penyelewengan-penyelewengan yang
dilakukan oleh pihak manajemen yang
akan menurunkan nilai perusahaan.
Definisi  kepemilikan  institusional
adalah merupakan proporsi saham yang
dimiliki institusi pada akhir tahun yang
diukur dengan persentase itu (Nabela
2012:2).

Profitabilitas

Profitabiltas adalah rasio  yang
menunjukan kemampuan perusahaan
dalam mencetak laba”. Profitabilitas
merupakan rasio untuk  menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari
keuntungan baik dalam bentuk laba
perusahaan maupun modal sendiri
(Kasmir, 2013). Profitabilitas
merupakan salah satu pengukuran bagi
Kinerja suatu perusahaan. Profitabilitas
suatu  perusahaan  menggambarkan
kemampuan suatu perusahaan dalam
menghasilkan laba selama periode
tertentu pada tingkat penjualan, asset
dan modal saham tertentu. Profitabilitas
terdiri dari beberapa rasio, salah
satunya adala return on assets. Return
on Assets (ROA) adalah suatu indikator



yang mencerminkan performa
keuangan perusahaan, semakin
tingginya nilai ROA yang mampu
diraih oleh perusahaan maka performa
keuangan perusahaan tersebut dapat
dikategorikan baik. ROA dilihat dari
laba bersih perusahaan dan pengenaan
Pajak Penghasilan (PPh) untuk Wajib
Pajak Badan. Pengukuran Kinerja
dengan ROA menunjukkan
kemampuan dari  modal yang
diinvestasikan ~ dalam  keseluruhan
aktiva untuk menghasilkan laba. ROA
adalah rasio keuntungan bersih pajak
yang juga berarti suatu ukuran untuk
menilai  seberapa  besar  tingkat
pengembalian dari aset yang dimiliki
perusahaan. ROA vyang negatif
disebabkan laba perusahaan dalam
kondisi negatif (rugi) pula. Hal ini
menunjukkan kemampuan dari modal
yang diinvestasikan secara keseluruhan
aktiva belum mampu menghasilkan
laba.
Sales Growth

Menurut Brigham & Houston,
2013, menyatakan bahwa perusahaan
dengan penjualan yang relatif stabil
dapat lebih aman memperoleh lebih
banyak pinjaman dan menanggung
beban tetap yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perusahaan yang
penjualannya tidak stabil. Pertumbuhan
penjualan perusahaan dapat dilihat dari
peluang bisnis yang tersedia dipasar
yang harus diambil oleh perusahaan.
Pertumbuhan penjualan (sales growth),

menunjukkan perkembangan tingkat
penjualan dari tahun ke tahun.
Pertumbuhan yang meningkat
memungkinkan perusahaan akan lebih
dapat meningkatkan kapasitas operasi
perusahaan. Sebaliknya bila
pertumbuhannya menurun perusahaan
akan menemui kendala dalam rangka
meningkatkan kapasitas operasinya
(Budiman, 2012). Apabila suatu
perusahaan  memiliki pertumbuhan
penjualan dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan maka
perusahaan tersebut memiliki prospek
yang baik. Jika tingkat penjualan
bertambah, maka  penghindaran
pajaknya meningkat. Hal tersebut
terjadi  karena  jika  penjualan
meningkat, laba juga meningkat lalu
berdampak pada semakin tingginya
biaya pajak yang harus dibayar. Oleh
karena itu, perusahaan melakukan
penghindaran  pajak agar beban
perusahaan tidak tinggi.
Pengaruh Kepemilikan Institusional
Terhadap Tax Avoidance
Kepemilikan institusional
memiliki arti penting dalam memonitor
manajemen karena adanya kepemilikan
institusional  akan  meningkatkan
pengawasan yang lebih optimal karena
dianggap mampu memonitor setiap
keputusan yang diambil oleh para
manajer secara efektif. Biasanya
institusi menyerahkan tanggung jawab
kepada devisi tertentu untuk mengelola
investasi perusahaaan. Keberadaan



institusi  yang memantau  secara
profesional perkembangan investasinya
menyebabkan tingkat pengendalian
terhadap tindakan manajemen sangat
tinggi sehingga potensi dapat ditekan.
Dalam setiap perusahaan masing-
masing pihak mempunyai kepentingan
sendiri oleh karena itu perusahaan
harus bisa mencegah terjadinya konflik
antara pihak-pihak tersebut yang dapat
menurunkan nilai perusahaan. Oleh
karena itu, perusahaan perlu adanya
monitor dari pihak luar untuk
memantau masing-masing pihak yang
memiliki kepentingan yang berbeda.
Pihak luar yang dimaksud adalah
kepemilikan institusional.
Kepemilikan  institusional  adalah
kepemilikan saham perusahaan yang
dimiliki oleh institusi atau lembaga
seperti perusahaan asuransi, bank,
perusahaan investasi dan kepemilikan
institusi lain. Dengan tingginya tingkat
kepemilikan institusional, maka
semakin tinggi tingkat kepemilikan
institusional maka dapat meminimalisir
konflik antara pemilik dan agent.
H1 : Kepemilikan institusional
berpengaruh terhadap tax avoidance.
Pengaruh Profitabilitas Terhadap
Tax Avoidance

Profitabilitas merupakan alat
yang digunakan untuk menganalisis
Kinerja manajemen, tingkat
profitabilitas akan menggambarkan
posisi laba perusahaan. Profitabilitas
merupakan gambaran kinerja keuangan

perusahaan dalam menghasilkan laba
dari pengelolaan aktiva yang dikenal
dengan Return On Asset (ROA).
Profitabilitas itu sendiri merupakan
kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan. Semakin
tinggi profitabilitas suatu perusahaan,
yakni laba, maka semakin baik
performa keuangan perusahaan
tersebut. Sama halnya dengan agency
theory dimana saat labanya tinggi,
indikasi terjadinya tax avoidance pun
tinggi agar beban pajak yang di
bayarkanpun rendah. Jadi, semakin
tinggi profitabilitas suatu perusahaan
maka semakin tinggipula praktik tax
avoidance. Menurut Permata et al.,
2018, menyatakan bahwa return on
asset menggambarkan kemampuan
manajemen untuk memperoleh
keuntungan. Semakin tinggi ROA,
semakin tinggi keuntungan perusahaan
sehingga semakin baik pengelolaan aset
perusahaan.

H2 . Profitabilitas  berpengaruh
terhadap tax avoidance.

Pengaruh Sales Growth Terhadap
Tax Avoidance

Menurut Kesuma 2009 Sales Growth
adalah kenaikan jumlah penjualan dari
tahun ke tahun atau dari waktu ke
waktu. Rasio pertumbuhan diukur dari
seberapa besar perusahaan mampu
bertahan dalam industri dan dalam
perkembangan ekonomi secara umum.
Salah satu pertumbuhan yang umum di
lihat adalah dari segi sales (penjualan)



atau yang biasa disebut sales growth.
Perusahaan dapat memprediksi
seberapa besar profit yang diinginkan
dengan mengalisa besarnya sales
growth (pertumbuhan penjualan). Sales
growth menunjukkan besaran volume
peningkatan laba dari penjualan yang
dihasilkan.  Sales  growth  atau
pertumbuhan penjualan merupakan
kenaikan jumlah penjualan dari waktu
ke waktu. Pertumbuhan penjualan
dapat diukur dengan berdasarkan
perubahan total penjualan perusahaan.
Jika tingkat penjualan bertambah, maka
penghindaran pajaknya akan
meningkat.  Terjadi  karena  jika
penjualan meningkat, laba juga akan
meningkat sehingga akan berdampak
pada tingginya biaya pajak yang harus
dibayar. Oleh karena itu, perusahaan
melakukan penghindaran pajak agar
beban perusahaan tidak tinggi. Sales
growth suatu perusahaan dikatakan
baik saat sales growth nya mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun,
sehingga perusahaan tersebut dapat
meningkatkan operasi perusahaannya.
Sales growth meningkat dilihat dari
penjualan dan labanya meningkat. Hal
ini sama dengan agency theory.

H3 : Sales growth berpengaruh
terhadap tax avoidance.

KERANGKA PEMIKIRAN

Kepemilikan Insitusionall

Profitabiftas TAX AVOIDANCE

Sales Growth

Gambar 2.1
KERANGKA PEMIKIRAN

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji
apakah  kepemilikan institusional,
profitabilitas serta sales growth
terhadap tax avoidance. Berdasarkan
paradigma riset jenis penelitian yang
saya gunakan adalah penelitian
kuantitatif, ~ penelitian  kuantitatif
menekankan pada pengujian teori-teori
melalui variabel-variabel penelitian
dengan angka dan melakukan analisis
data dengan  prosedur  statistik
Indriantoro dan  Suomo, (2017).
Menurut  Hidayat, 2018 metode
kuantitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, teknik pengambilan
sampel pada umumnya dilakukan
secara random, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik
dengan tujuan untuk menguji hipotesis



yang telah ditetapkan. Berdasarkan
tujuan  penelitian,  penelitian  ini
termasuk penelitian dasar. Menurut
Sugiyono 2015 : 9 penelitian dasar
bertujuan untuk mengembangkan teori
dan tidak memperhatikan kegunaan
yang langsung bersifat  praktis.
Berdasarkan waktu penelitian,
penelitian ini termasuk cross sectional.
Maksudnya adalah penelitian yang
dilakukan pada waktu tertentu dan tidak
dilakukan penelitian diwaktu berbeda
untuk di perbandingkan. Analisis data
menggunakan statistik dengan teknik
pengambilan sampel yaitu purposive
sampling.

Batasan Penelitian

Terdapat beberapa batasan yang ada di
dalam penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

1. Kepemilikan institusional,
profitabilitas  serta  sales
growth dan variabel dalam
penelitian ini tidak spesifik
didefinisikan pada saluran dan
bentuk tax avoidance tertentu.

2. Hanya menggunakan sampel
dan populasi pada perusahaan
property dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

3. Pada penelitian ini juga hanya
menggunakan periode tahun
2015 sampai dengan 2019.

Identifikasi Variabel
1. Variabel Dependen ()

Penelitian ini menggunakan
Tax  Avoidance  sebagai
variabel dependen.

2. Variabel Independen (X)
Penelitian ini menggunakan
kepemilikan institusional,
profitabilitas  serta  sales

growth  sebagai  variabel
independen.
Definisi Operasional Dan

Pengukuran Variabel
Penghindaran pajak (Tax Avoidance)
Penghindaran ~ pajak  (tax
avoidance) adalah salah satu cara untuk
menghindari pajak secara legal yang
masih dalam koridor Undang-Undang.
Hal inilah yang menyebabkan banyak
dari masyarakat bahkan perusahaan
yang melakukan penghindaran pajak
(tax avoidance). Tidak sedikit
perusahaan yang melakukan
perencanaan pajak (tax planning)
dengan tujuan untuk meminimalisasi
pajak yang harus dibayar oleh
perusahaan. Variabel tax avoidance
pada penelitian ini menggunakan
metode Effective Tax Rates (ETR).

Beban pajak penghasilan
ETR = pajak peng

Laba sebelum pajak

Kepemilikan Institusional
Kepemilikan institusional dapat
diartikan sebagai kepemilikan saham
yang dimiliki oleh pemerintah, investor
luar negeri, perusahaan asuransi
maupun bank yang memiliki peranan



lebih besar dalam pengawasan terhadap
manajemen perusahaan (Dewi & Jati,
2014).  Kepemilikan  Institusional
adalah Persentase saham yang dimiliki
institusi  dan  stockholder, vyaitu
kepemilikan individu atau atas nama
perorangan di atas 5%. Adanya
kepemilikan institusional di suatu
perusahaan akan mendorong
peningkatan pengawasan yang lebih
optimal terhadap kinerja manajemen.
Pengawasan yang dilakukan oleh
investor institusional sangat bergantung
pada besarnya investasi  yang
dilakukan.  Variabel  kepemilikan
institusional dapat diukur dengan:

. Ykepemilikan saham institusional
Kepemilikan institusional = X100%
Total saham beredar

Profitabilitas

Profitabilitas merupakan rasio untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam
mencari keuntungan baik dalam bentuk
laba perusahaan maupun modal sendiri
(Kasmir, 2013). Dalam penelitian ini
profitabilitas di ukur dengan Return On
Assets (ROA). Return on Assets (ROA)
adalah suatu indikator ~ yang
mencerminkan performa  keuangan
perusahaan, semakin tingginya nilai
ROA vyang mampu diraihn oleh
perusahaan maka performa keuangan
perusahaan tersebut dapat
dikategorikan baik. ROA dilihat dari
laba bersih perusahaan dan pengenaan
Pajak Penghasilan (PPh) untuk Wajib

Pajak Badan, sehingga semakin tinggi
profitabilitas perusahaan maka akan
semakin tinggi laba bersih yang
dihasilkan oleh  perusahaan dan
perencanaan perusahaan akan semakin
matang dan dapat menghasilkan pajak
yang optimal. ROA dapat dihitung
dengan:

Laba setelah pajak

ROA =
Total Asset

Sales Growth

Pertumbuhan penjualan mencerminkan
keberhasilan investasi periode masa
lalu dan dapat dijadikan sebagai
prediksi pertumbuhan masa yang akan
datang. Apabila suatu perusahaan
memiliki pertumbuhan penjualan dari
tahun ke tahun mengalami peningkatan
maka perusahaan tersebut memiliki
prospek yang baik. Jika tingkat
penjualan bertambah, maka
penghindaran pajaknya meningkat. Hal
tersebut terjadi karena jika penjualan
meningkat, laba juga meningkat lalu
berdampak pada semakin tingginya
biaya pajak yang harus dibayar. Oleh
karena itu, perusahaan melakukan
penghindaran pajak agar beban
perusahaan tidak tinggi (Budiman,
2012). Variabel sales growth dapat
dihitung dengan :

(Salest—Salest—1)
Salest—1

Sales Growth =




(Salest — Salest—1)
Salest—1

Teknik

Sales Growth =

Populasi, Sampel dan
Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini
adalah perusahaan property dan real
estate go public yang terdaftar di BEI
periode 2015-2019. Sebanyak 112
sampel, serta teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah
Purposive Sampling vyaitu teknik
pengambilan sampel dengan kriteria-
kriteria  tertentu. Kriteria dalam
penelitian ini adalah :

1. Perusahaan property dan real

estate yang laporan
keuangannya tidak mengalami
kerugian.

2. Perusahaan property dan real
estate yang tidak mengalami
pajak positif atau mendapat
manfaat pajak karena
menyebabkan  penambahan
penghasilan kena pajak yang
dimaksud ketika laba sebelum
pajak dan beban  pajak
penghasilan menghasilkan
laba maka laba bersihnya akan
berkurang, akan tetapi jika

laba bersihnya bertambah
akan mengalami  manfaat
pajak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas

Uji normalitas adalah pengujian
yang bertujuan untuk menilai apakah
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sebaran data pada sebuah variabel
tersebut berdistribusi dengan normal
atau tidak. Dan untuk mendeteksinya,
maka pengujian uji normalitas pada
penelitian ini menggunakan uji statistik
non-parametrik Kolmogorov-Smirnov
Test (K-S) dan dapat dikatakan data
berdistribusi ~ normal  jika nilai
signifikasi 5% (> 0,05 ).

Tabel 1

HASIL UJI NORMALITAS
One-Sample Kolmogorov-Smirnov

Test
Unstandardized
Residual
N 66
Test Statistic 0,095
Asymp. Sig. (2 0,200
tailed)

Sumber : Data Olahan SPSS

Tabel menunjukkan hasil uji
normalitas  dengan One Sample
Kolmogorov-Smirnov  Test  bahwa

dengan jumlah sampel 66 besarnya
pada Kolmogorov-Smirnov Test atau
Test Statistic sebesar 0,095 dengan
asymp sig (2-tailed) atau nilai
disignifikansi sebesar 0,200. Melihat
hasil tersebut maka dapat dikatakan
bahwa tingkat singnifikan sebesar 0,2
sehingga tingkat signifikansi > 0,05
(0,2 = 0,05) yang menunjukan data
dalam penelitian ini terdistribusi secara
normal.
Uji Multikoliniearitas

Uji multikolinearitas merupakan
pengujian yang dilakukan untuk



memastikan dalam sebuah model
regresi terdapat interkorelasi antar
variabel bebas dalam regresi penelitian
ini. Model regresi yang baik harusnya
tidak terdapat korelasi antar variabel
independen. Dalam dalam pengambilan
keputusan  dapat dilihat  apabila
Tolerance Value dan Variance Inflation
Factor (VIF). Apabila nilai VIF < 10
dan TOL > 0,10 maka dapat dikatakan
tidak terjadi gejala multikoleniaritas.

Tabel 2

HASIL UJI
MULTIKOLENIARITAS
Model Tolerance | VIF

1 | (Constant)

Kepemilikan 0,899 1,112
Institusional
Profitabilitas 0,728 1,373
Sales 0,847 1,181
Growth

Sumber : Data Olahan SPSS

Berdasarkan Tabel 4.7 pada Variance
Inflation Factor (VIF) diatas terlihat
bahwa tidak ada tolerance value
dibawah 0,10 vyaitu berkisar antara
0,728 sampai 0,899, begitu juga dengan
nilai Variance Inflation Factor (VIF)
tidak ada yang diatas 10 yaitu berkisar
1,112 sampai 1,373 jadi dapat
dikatakan bahwa model terbebas dari
gangguan multikoleniaritas.

Uji Heteroskedastisitas

Penelitian ini menggunakan Uji
Glejser, dimana hal ini digunakan
untuk meregresi nilai absolut residual
terhadap variabel independen. Apabila
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nilai signifikansi < 0,05 maka ada
heteroskedastisitas, sebaliknya jika
nilai signifikansi > 0,05 maka tidak
terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 3
HASIL UJl
HETEROSKEDASTISITAS
Model Sig.

1 | (Constant) 0,011
Kepemilikan 0,944
Institusional
Profitabilitas 0,667
Sales Growth 0,038

Sumber : Data Olahan SPSS
Dari hasil Tabel 4.8 diatas
menunjukkan bahwa variabel

kepemilikan institusional (KI) memiliki
nilai signifkansi 0,944 untuk variabel
profitabilitas (ROA) memiliki nilai
signifikansi 0,667 dan untuk variabel
sales growth (SG) memiliki nilai
signifikansi 0,038. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai signifikansi
dari semua variabel independen lebih
dari o= 0,05. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa variabel sales growth yang
mengalami - heteroskedastisitas karena

0,038< 0,05 sedangkan variabel
kepemilikan institusional dan
profitabilitas tidak mengalami

heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi ini memiliki
tujuan untuk melihat adanya korelasi
antar kesalahan pengganggu (residual)
pada periode t dengan kesalahan pada
periode t-1 didalam model regresi



(Imam, 2016:89). Dalam pengujian
autokorelasi ini dilakukan dengan uji
Run Test. Run Test dapat digunakan
untuk menguji antar residual terdapat
korelasi yang tinggi atau tidak.

Tabel 4

Uji Autokorelasi (Runs Test)

Unstandardized
Residual
Asymp. Sig. 0,137
(2-tailed)

Sumber : Data Olahan SPSS

Pada Tabel 4.9 menunjukan
nilai asymp. sig (2-tailed) sebesar
0,137, nilai tersebut lebih besar dari
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi autokorelasi.
Uji Analisis Berganda

Tabel 5
UJI HASIL REGRESI LINEAR
BERGANDA
Model B Sig.
(Constant) 0,014 | 0,000
Kepemilikan -0,002 | 0.697
Institusional
Profitabilitas -0,036 | 0,033
Sales Growth 0,000 | 0,953
Sumber Data Olahan SPSS
Dari beberapa variabel

independen yang dimasukkan ke dalam
model regresi, terdapat variabel yang
nilai Sig < 0,05 yang berarti bahwa tax
avoidance dapat dipengaruhi oleh
variabel tersebut, sedangkan apabila
nilai Sig > 0,05 maka tax avoidance
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tidak dapat dipengaruhi oleh variabel

tersebut. Berdasarkan hasil diatas,

maka dapat disimpukan persamaan
model regresi sebagai berikut :

ETR=0.014 - 0.002 (Kepemilikan

Institusional) -0.036(Profitabilitas)

+.000 (Sales Growth) + ¢

Interpretasi dari model diatas adalah

sebagai berikut :

1) Nilai konstanta (o) sebesar 0.014
artinya apabila variabel bebas
(\Variabel Independen) dianggap
konstan, maka besaran ETR akan
bertambah sebesar 0.014.

2) Koefisien regresi  kepemilikan
institusional (X1) sebesar -0,002
memperlihatkan bahwa setiap ada
peningkatan satu satuan persen
pada variabel kepemilikan
institusional, maka tidak
mempengaruhi ETR.

3) Koefisien regresi profitabilitas
(X2) sebesar -0,036
memperlihatkan bahwa setiap ada
peningkatan satu satuan persen
pada variabel profitabilitas, maka
akan berkurang ETR sebesar
0,036.

4) Kaoefisien regresi sales growth (Xs)
sebesar 0,000 memperlihatkan
bahwa setiap ada peningkatan satu
satuan persen pada variabel sales
growth, maka tidak mempengaruhi
besarnya ETR sebesar 0,000.

Uji Hipotesis



Uji Signifikansi Model Regresi ( F
Test)

Uji statistika F digunakan untuk
mengetahui apakah semua variabel
independen yang ada pada model
memiliki pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen.

Tabel 6
HASIL UJI F
Model F Sig.
1 | Regression 1,693 | 0,178
Residual
Total

Sumber : Data Olahan SPSS
Uji Koefisien Determinan (R?)

Uji koefisien determinasi (R2)
digunakan untuk mengukur seberapa
besar kemampuan model dalam
menjelaskan  variabel  independen
dengan variabel dependen. Penelitian
ini menggunakan Adjusted R-Square,
dimana jika nilai Adjusted R-Square
mendekati 1 artinya variabel-varaibel
independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variabel dependen.

Tabel 7
HASIL UJI KOEFISIEN
DETERMINASI (R?)

Model Model Adjusted R
Square
1 0,031

Sumber : Data Olahan SPSS
Uji Signifikan t (Parsial)
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Uji  signifikan  parameter
individual (uji statistik t) dimaksudkan
untuk melihat seberapa jauh pengaruh
masing-masing variabel bebas terhadap
variabel terkait dalam menjelaskan
variasi variabel dependen. Hasil uji t
dilihat  dari nilai signifikansinya.
Apabila nilar signifikansi < 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa variabel

independen  berpengaruh  terhadap
variabel dependen.
Tabel 8
HASILUJI t
Model T Sig.
1 | (Constant) 3.916 | 0,000
Kepemilikan -0,391 | 0,697
Institusional
Profitabilitas -2,187 {0,033
Sales Growth 0,059 | 0,953
Sumber : Data olahan SPSS
a. Uji Hipotesis Kepemilikan
Institusional
Hipotesis  pertama  dilakukan
untuk mengetahui pengaruh

kepemilikan institusional terhadap tax
avoidance. Berdasarkan hasil uji t pada
Tabel 4.13 menunjukkan bahwa nilai t
hitung sebesar -0,391 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,697 yang artinya
tingkat signifikansi lebih besar dari
0,05 berarti bisa dikatakan
Kepemilikan institusional tidak
berpengaruh signifikan terhadap cash
effective tax rate (CETR). ketika
semakin tinggi nilai kepemilikan
institusional maka semakin tinggi pula
nilai cash effective tax rate (CETR)



atau dapat dikatakan semakin rendah
pula perusahaan melakukan tax
avoidance, sehingga HO diterima dan
H1 ditolak.
b. Uji
(ROA)
Hipotesis kedua dilakukan untuk
mengetahui  pengaruh  profitabilitas
(ROA) terhadap tax avoidance.
Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 4.13
menunjukkan bahwa nilai t hitung
sebesar -2,187 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,033 yang artinya tingkat
signifikansi lebih kecil dari 0,05 berarti
bisa dikatakan Profitabilitas (ROA)
berpengaruh signifikan negatif
terhadap cash effective tax rate
(CETR).  Semakin  tinggi nilai
profitabilitas maka cash effective tax
rate (CETR) akan rendah dan
perusahaan akan cenderung melakukan
tax avoidance, sehingga HO ditolak dan
H1 diterima.
C. Uji Hipotesis Sales Growth
Hipotesis ketiga dilakukan untuk
mengetahui pengaruh sales growth
terhadap tax avoidance. Berdasarkan
hasil uji t pada Tabel 4.13 menunjukkan
bahwa nilai t hitung sebesar 0,059
dengan nilai signifikansi sebesar 0,953
yang artinya tingkat signifikansi lebih
besar dari 0,05 berarti bisa dikatakan
Sales Growth tidak berpengaruh
signifikan terhadap ETR. Semakin
tinggi sales growth tinggi maka CETR
rendah dan cenderung melakukan tax

Hipotesis Profitabilitas
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avoidance yang tinggi, sehingga HO
diterima dan H1 ditolak.
PEMBAHASAN
Pengaruh kepemilikan institusional
terhadap tax avoidance

Kepemilikan institusional yaitu
kepemilikan saham yang dimiliki oleh
institusi keuangan seperti pemerintah,
perusahaan asuransi, investor luar
negeri atau bank (Dewi dan Jati,2014).
Karena perusahaan sendiri memiliki
tanggung jawab yang besar kepada
pemegang saham, maka pemilik
instusional memiliki insentif untuk
memastikan bahwa manajemen dari
perusahaan yang akan  memuat
keputusan  agar  memaksimalkan
kesejahteraan ~ pemegang  saham.
Adanya keberadaan institusi yang telah
dipantau secara profesional
perkembangan investasinya juga akan
menyebabkan tingkat pengendalian
terhadap tindakan manajemen sangat
tinggi sehingga potensi dapat ditekan.
Pengawasan yang dilakukan oleh pihak
institusional sangat bergantung pada
besarnya investasi yang dilakukan.
Pihak institusional yang menguasai
saham lebih besar dari pada pemegang
saham lainnya dapat melakukan
pengawasan  terhadap kebijakan
manajemen Yyang lebih besar juga
sehingga manajemen akan menghindari
perilaku  yang  merugikan para
pemegang saham. Kepemilikan
institusional adalah presentase saham
yang dimiliki institusi dan stackholder,



yaitu kepemilikan individu atau atas
nama perorangan diatas 5%.
Berdasarkan hasil pengujian uji T pada
Tabel 4.13 dapat diketahui bahwa
variabel kepemilikan institusional tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap
CETR. Hal ini terjadi karena sebagian
besar kepemilikan institusional pada
perusahaan sampel merupakan
kepemilikan mayoritas yang diman
berdasarkan teori pemegang saham dan
tata kelola perusahaan, perusahaan
seharusnya dikendalikan untuk
memaksimalkan kesejahteraan
pemegang dan pemegang saham harus
memilliki hak keputusan yang sudah
dialokasikan. Nilai t sebesar -0,391
dengan nilai signifikan 0,697. Tingkat
signifikan lebih  besar dari 0,05
sehingga HO diterima dan Hi ditolak,
hal ini menunjukkan bahwa besaran
kepemilikan institusional dapat
mempengaruhi pengenaan pajak pada
suatu perusahaan.

Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan oleh Deddy Dyas Cahyono,
et al (2016), Abdul Karim (2017),
Mozaffar Khan, et al(2017) dan Aridho
Choirul Umam dan Ulil Hartono (2019)
yang menyatakan bahwa kepemilikan
institusional berpengaruh terhadap tax
avoidance. Penelitian ini bertentangan
dengan penelitian dari Reza Jamei
(2017) dan Masrullah, et al (2018) yang
menyatakan ~ bahwa  kepemilikan
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institusional tidak
terhadap tax avoidance.
Pengaruh profitabilitas terhadap tax
avoidance

Profitabilitas merupakan salah
satu indikator yang menggambarkan
kemampuan suatu perusahaan dalam
menghasilkan laba selama periode
tertentu pada tingkat penjualan, asset
dan modal saham tertentu. Profitabilitas
terdiri dari beberapa rasio, salah
satunya adala return on assets. Return
on Assets (ROA) adalah suatu indikator
yang mencerminkan performa
keuangan perusahaan, semakin
tingginya nilai ROA yang mampu
diraih oleh perusahaan maka performa
keuangan perusahaan tersebut dapat
dikategorikan baik. Berdasarkan hasil
pengujian uji T pada Tabel 4.13 dapat
diketahui bahwa variabel profitabilitas
(ROA) berpengaruh signifikan negatif
terhadap CETR. Jika ROA perusahaan
tinggi menunjukkan bahwa perusahaan
mampu menghasilkan laba yang tinggi,
laba yang tinggi akan menyebabkan
beban pajak yang harus dibayarkan
juga tinggi. Oleh karena itu perusahaan
akan melakukan penghindaran pajak
agar beban perusahaan tidak tinggi.
Nilai t sebesar -2,187 dengan nilai
signifikan 0,033. Tingkat signifikan
lebih kecil dari 0,05 sehingga Ho
ditolak dan H; diterima.

Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan oleh Deanna puspita dan

berpengaruh



meirizka febrianti (2017), Abdul Karim
(2017), Wastam Wahyu Hidayat (2018)
dan Aridho Choirul Umam dan Ulil
Hartono (2019) yang menyatakan
bahwa variabel profitabilitas
berpengaruh terhadap tax avoidance.
Hal ini bertentangan dengan penelitian
Deddy Dyas Cahyono, et al (2016) dan
Amanda Dhinari Permata, et al (2018)
yang menyatakan bahwa variabel
profitabilitas  tidak  berpengaruh
terhadap tax avoidance.
Pengaruh sales growth terhadap tax
avoidance

Sales growth  merupakan
kenaikan jumlah penjualan dari waktu
ke waktu. Sales growth menunjukkan
besaran volume peningkatan laba dari
penjualan yang dihasilkan.
Pertumbuhan penjualan dapat diukur
dengan berdasarkan perubahan total
penjualan perusahaan. Apabila tingkat

penjualan bertambah, maka
penghindaran pajaknya akan
meningkat.  Terjadi  karena  jika

penjualan meningkat, laba juga akan
meningkat sehingga akan berdampak
pada tingginya biaya pajak yang harus
dibayar, oleh karena itu perusahaan
melakukan penghindaran pajak agar
beban perusahaan tidak tinggi.

Berdasarkan hasil pengujian uji T pada
Tabel 4.13 dapat diketaahui bahwa
variabel Sales  Growth tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap
CETR. Hal tersebut mencerminkan
bahwa besar kecilnya pertumbuhan
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penjualan perusahaan tidak
mempengaruhi keputusan perusahaan
untuk melakukan tax avoidance, karena
perusahaan  dengan  pertumbuhan
penjualan yang sangat meningkat atau
menurun  memiliki kewajiban yang
sama dalam pembayaran pajak,
sehingga pertumbuhan penjualan tidak
menjadi tolak ukur perusahaan dalam
melakukan tax avoidance. Dan sesuai
dengan Undang-Undang  Republik
Indonesia Nomor 36 Tahun 2008
Tentang Pajak Penghasilan pasal 4(c)
yang menjelaskan bahwa salah satu
objek pajak yang dijadikan dasar dalam
pengenaan pajak adalah laba bersih
bukanlah pertumbuhan penjualan.

Hasil penelitian ini sependapat
dengan penelitian sebelumnya yaitu
penelitian menurut Calvin Swigly &
Sukartha (2015) dan Amanda Dhinari
Permata, et al (2018) yang menyatakan
bahwa Sales growth tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance. Sedangkan
Deanna puspita dan meirizka febrianti
(2017), Wastam Wahyu Hidayat (2018)
dan Masrullah, et al (2018) menyatakan
bahwa Sales growth berpengaruh
terhadap tax avoidance.

KESIMPULAN, KETERBATASAN
& SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan dapat
diperoleh hasil sebagai berikut :

1. Kepemilikan institusional
perusahaan (X1) tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance. Hal ini



dikarenakan kepemilikan
institusional harus mampu
mengawasi  kinerja manajemen
perusahaan dan mempengaruhi
manajemen perusahaan dalam
mengambil  suatu  keputusan
sehingga  dapat  mengurangi
perilaku  oportunistik, dengan
semakin rendahnya  tingkat
kepemilikan institusional ~maka

akan semakin tinggi pula tingkat
tax avoidance yang dilakukan oleh

perusahaan dan akan
meningkatkan CETR atau dapat
dikatakan kepemilikan
institusional  tidak berpengaruh

signifikan terhadap tax avoidance
pada perusahaan property dan real
estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2015 -2019.
Profitabilitas  perusahaan (X2)
berpengaruh terhadap tax
avoidance. Hal ini dikarenakan

profitabilitas  perusahaan yang
tinggi akan optimal untuk
melakukan  perencanaan pajak,

oleh karena itu penghindaran pajak
akan meningkat sehingga dengan
semakin tinggi ROA maka tingkat
penghindaran pajak semakin tinggi
serta nilai CETR semakin rendah
atau dapat dikatakan profitabilitas
berpengaruh signifikan terhadap
tax avoidance pada perusahaan
property dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2015 -2019.
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Sales growth perusahaan (Xs) tidak
berpengaruh terhadap tax
avoidance. Ketika pertumbuhan
penjualan meningkat profit yang
didapat juga besar pula dan ketika
profit meningkat maka penghasilan
kena pajaknya pun juga meningkat.
Hal ini membuat pajak yang harus
dibayarkan oleh perusahaan juga
akan meningkat. Artinya
pertumbuhan penjualan meningkat
tetapi penghindaran pajak menurun
dan nilai CETR semakin tinggi
atau dapat dikatakan sales growth
tidak  berpengaruh  signifikan
terhadap tax avoidance pada
perusahaan property dan real
estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2015 -2019.

Berdasarkan dari hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh peneliti
dalam mengembangkan penelitian ini
sedemikian rupa, tetapi peneliti
menyadari masih adanya keterbatasan
yang harus diperbaiki yaitu  pada
penelitian ini data yang digunakan dari
perusahaan property dan real estate
melakukan outlier data hingga sampel
berkurang menjadi 66 data dan
penelitian ini memliki beberapa faktor
yang menyebabkan terjadinya masalah
heteroskedastisitas  diperoleh  dari
variabel sales growth yang nilai sig <
0,05.

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dikemukakan masih memiliki



kekurangan pada penelitian ini maka
dapat diberikan beberapa saran untuk
mengembangkan bagi peneliti yang
akan mendatang, yaitu jika outlier data
telah memiliki lebih dari 50% maka
data tersebut sebaiknya dibiarkan saja
tidak normal sehingga tidak perlu di
outlier kembali.
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